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	Parameter
	Variabel
	Indikator

	Pengetahuan dan sikap
	Kejadian alan dan bencana (tipe, sumber, besaran, lokasi)
	Menyebutkan pengertian bencana alam, tipe-tipe kejadian alam yang menimbulkan bencana, penyebab, ciri-ciri dan tindakan penyelamatan saat terjadi bencana

	
	Kerentanan fisik (lokasi, kondisi fasilitas-fasilitas kritis, standar bangunan)
	Menyebutkan ciri-ciri bangunan tahan gempa dan tsunami

	
	Sikap terhadap resiko bencana
	Motivasi keluarga untuk kesiapsiagaan dalam mengantisipasi kejadian alam yang menimbulkan bencana

	Kebijakan
	Kebijakan keluarga untuk kesiapsiagaan bencana
	Kesepakatan keluarga mengenai tempat evakuasi dalam situasi darurat

	
	
	Kesepakatan keluarga untuk melakukan atau berpartisipasi dalam simulasi evakuasi

	
	Rencana keluarga untuk merespon keadaan darurat
	Adanya rencana penyelamatan keluarga (siapa melakukan apa) bila terjadi kondisi darurat

	
	
	Adanya anggota keluarga yang mengetahui apa yang harus dilakukan untuk evakuasi

	
	Rencana evakuasi
	Tersedianya peta, tempat, jalur evakuasi keluarga, tempat berkumpulnya keluarga

	
	
	Adanya kerabat/keluarga/teman yang menyediakan tempat pengungsian sementara dalam keadaan darurat

	
	Pertolongan pertama, penyelamatan, keselamatan, dan keamanan
	Tersedianya kotak P3K atau obat-obatan penting untuk pertolongan pertama keluarga

	
	
	Adanya rencana untuk penyelamatan dan keselamatan keluarga

	
	
	Adanya anggota keluarga yang mengikuti latihan dan keterampilan evakuasi

	
	
	Adanya akses untuk merespon keadaan darurat

	
	Pemenuhan kebutuhan dasar
	Tersedianya kebutuhan dasar untuk keadaan darurat (misal makanan siap saji seperlunya, minuman, senter dan baterai).

	
	
	Tersedianya alat komunikasi alternatif keluarga (HP/radio/HT)

	
	
	Tersedianya alat penerangan alternatif untuk keluarga pada saat darurat (senter/lampu/jenset)

	
	Peralatan dan perlengkapan
	Tersedianya tas dan perlengkapan siaga bencana

	
	Fasilitas-fasilitas penting (rumah sakit, pemadam kebakaran, polisi, PAM, PLN, Telkom)
	Tersedianya alamt/no. telpon rumah sakit, pemadan kebakaran, polisi, PAM, PLN, Telkom

	
	
	Adanya akses terhadap fasilitas-fasilitas penting.

	
	Latihan dan simulasi/gladi
	Tersedianyan akses untuk mendapatkan pendidikan dan materi kesiapsiagaan bencana

	
	
	Frekuensi latihan (publik dan dalam rumah tangga)

	Sistem peringatan bencana
	Tradisional lokal
	Tersedianya sumber-sumber informasi untuk peringatan bencana baik dari sumber tradisional maupun lokal

	
	Teknologi (tanda, sinyal, standar)
	Tersedianya sumber-sumber informasi untuk peringatan bencana yang berbasis teknologi

	
	Diseminasi peringatan dan mekanisme
	Adanya akses untuk mendapatkan informasi peringatan bencan

	
	Latihan dan simulasi
	Frekuensi latihan

	Mobilisasi sumber daya
	Sumber daya manusia
	Adanya anggota keluarga yang terlibat dalam seminar / workshop / pertemuan / pelatihan kesiapsiagaan bencana.

	
	Bimbingan teknis dan penyediaan materi
	Tersedianya materi kesiapsiagaan bencana

	
	
	Adanya keterampilan anggota keluarga yang berkaitan dengan kesiapsiagaan terhadap bencana

	
	Pendanaan
	Adanya alokasi dana/tabungan/investasi/asuransi berkaitan dengan kesiapsiagaan bencana

	
	Pemantauan dan evaluasi (Monev)
	Kesepakatan keluarga untuk melakukan latihan simulasi dan memantau tas siaga bencana secara regular




